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ABSTRAK

Kerja sama antar-daerah perbatasan Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah yang diwadahi dalam Badan Kerjasama Antar Daerah KUNCI BERSAMA telah terbentuk dan berjalan selama hamper 5 tahun, namun implementasinya belum efektif terutama berkaitan dengan Pelaksanaan Pembangunan Bidang Insfrasruktur Tahap I Tahun 2011-2015.
Metode penelitian yang digunakan adalah dekriptif analisis, sedangkan jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan strategi studi kasus. Sedangkan pendekatan teori yang digunakan adalah dari Van Meter dan Van Horn dalam Wahab, 2002 meliputi berbagai tahapan yaitu: Ukuran dan tujuan kebijakan, Sumber-sumber kebijakan, Ciri-ciri atau sifat badan/instansi pelaksana, Komunikasi antar organisasi terkait dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan, Sikap para pelaksana dan Lingkungan ekonomi, sosial dan politik
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat faktor-faktor yang menyebabkan implementasi kebijakan Kerjasama Antar Daerah belum Mewujudkan Pemerataan Pembangunan Bidang Infrastruktur Tahap I Kawasan Perbatasan Provinsi Jawa Barat-Jawa Tengah belum optimal, antara lain adanya pergantian kepala daerah yang tidak serempak sehingga program-program yang digulirkan menjadi tidak sustainable atau tidak berkelanjutan, dimana setiap daerah memacu perkembangan daerahnya sendiri tanpa menimbang kemampuan dan kebutuhan wilayah lain, disamping itu belum ada mekanisme insentif untuk daerah-daerah yang bekerja sama dalam peningkatan efektivitas/efisiensi  penyelenggaraan pelayanan publik, dan kerjasama antar pemerintah daerah biasanya mendapat bobot prioritas paling rendah dari program-program lain dalam Bidang Revitalisasi Proses Desentralisasi dan Otonomi Daerah.
Terdapat strategi yang dapat dilakukan agar implementasi kebijakan kerjasama antar daerah dapat mewujudkan pemerataan pembangunan bidang insfrsruktur tahap I di kawasan perbatasan Provinsi Jawa Barat-Jawa Tengah berjalan secara efektif yaitu dengan menggabungkan kekuatan dan kelemahan yang ada, baik secara internal maupun eksternal. Dari sisi internal adalah adanya rekruitmen pemimpin Sekretariat BKAD Kunci Bersama yang mampu menkoordinasikan walayah-wilayah yang menjadi anggota Kunci Bersama. Sedangkan pada sisi eksternal adalah adanya regulasi dari tingkat pusat yang mengatur mengenai Badan Kerjasama Antar Daerah Kunci Bersama tentang tugas kewennagan, capaian dan insentif yang  mengikat semua kkota kabupaten yang ada di Kunci Bersama.





The cooperation between the border areas of west and Central Java Province, which are accommodated in KUNCI BERSAMA (Key Inter) – regional Cooperation Agency have been established and run for almost 5 years, but the implementation has not been effective, especially related to the implementation of infrastructure development phase 1 of 2011 – 2015.
The method used in this study is descriptive analysis with qualitative approach by using case study. The theory used is Van Meter and Van Horn in Wahab, 2002 involve several phases : standard and objective of policy, source of policy, the characteristics of implementing institution, communication between related organization and implementation activities, attitude of implementer and politics, social and economics environment.
The result shows that there are factors which cause the policy implementation of cooperation between regions has not optimally realized the equitable distribution of infrastructure development phase I, such as the substitution of Regional Head that are not simultaneous makes the program unsustainable where every region spurs the development of its own region without considering the abilities and needs of other region. In addition, there is no incentive mechanism for regions working together to improve the effectiveness/ efficiency of public service delivery, and the cooperation between regional government is the lowest priority from other programs in Sector of Revilatization of Decentralization Process and Regional Autonomy.
There is strategy that can be implemented so that the policy of cooperation between region runs effectively, that is by combining the strengths and weakness both internal and external. The internal side is there is a recruitment of the Secretariat Head of Regional Cooperation Agency who is able to coordinate the areas of Kunci Bersama members. The external side is there is regulations from central level that regulates the task of authority, achievements and incentives that bind all the cities and districts in Kunci Bersama Area.
The role of Kunci Bersama Regional Cooperation Agency in implementating the policy to make it effective can perform its functions well, as facilitator,stabilizer and all which are affiliated with Kunci Bersama, can understand and carry out its roles and Functions Seriously as an Agent of Development
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